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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini adalah jenis-jenis penyakit kulit yang 

sudah ditentukan, yaitu psoriasis, kurap dan eksim. Objek ini dipilih untuk diteliti 

dikarenakan ketiga jenis penyakit kulit tersebut memiliki bentuk yang sama satu 

sama lain sehingga orang terkadang sulit membedakan satu sama lain. Selanjutnya 

pengguna juga dapat mencari rumah sakit untuk mengobat penyakit kulitnya 

tersebut. Rumah sakit yang sekarang hanya ada di wilayah Tangerang dan 

Tangerang Selatan. 

3.2. Metodologi Penelitian 

 Metode-metode yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pada 

perbandingan-perbandingan dengan metode-metode lain yang serupa. Hal ini 

bertujuan untuk menemukan metode yang paling cocok untuk penelitian ini. 

3.2.1. Metode Penyelesaian Masalah 

     Untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini, 

dibutuhkan sebuah metode machine learning yang dapat digunakan untuk 

melakukan klasifikasi suatu pola pada gambar-gambar tertentu. Tentunya 

banyak sekali jenis machine learning yang dapat digunakan untuk melakukan 

klasifikasi gambar. Berikut beberapa perbandingan metode machine learning 

yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi gambar yang sesuai dengan 

penelitian ini. 
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Tabel 3. 1 Tabel perbandingan Metode Penyelesaian Masalah 

 CNN SVM 

Area kerja Bekerja sangat baik 

untuk mempelajari fitur 

citra dari dataset yang 

sangat banyak. (Hasan, 

Ullah, Khan, & 

Khurshid, 2019) 

Bekerja sangat baik pada 

data yang memiliki 

himpunan dimensi yang 

tinggi. (Neneng, Adi, & 

Isnanto, 2016) 

Ekstraksi fitur 

dan Klasifikasi 

Dilakukan dalam satu 

proses sekaligus  

(Anding, Kuritcyn, & 

Garten, 2016) 

Dilakukan dalam proses 

yang terpisah (Anding et 

al., 2016)  

 Berdasarkan tabel perbandingan Tabel 3.1., maka dapat disimpulkan bahwa 

metode CNN merupakan metode yang paling cocok untuk penelitian ini 

dikarenakan kemampuannya yang cukup baik untuk mengenali citra dan juga 

keefektifannya. 

 Tahap-tahap dalam melakukan training model untuk melakukan klasifikasi 

adalah sebagai berikut (Pratiwi, Nurmaini, & Rini, 2019): 

1) Data Preparation 

Pada tahap ini, akan dilakukan pengumpulan data dari beberapa search engine, 

seperti Google, Yahoo dan Bing.  

2) Data Preprocessing 

Di tahap ini dilakukan beberapa proses pada setiap gambar pada dataset, yaitu 

resizing, proses merubah ukuran gambar, image augmentation, proses untuk 

menambah jumlah data tanpa menghilangkan esensi dari data tersebut.  

3) Arsitektur CNN 
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Pada tahap ini, dilakukan pemilihan model yang paling sesuai untuk melakukan 

training dan membangun model klasifikasi. 

4) Training and Testing 

Di tahap ini, dilakukan proses training untuk melatih model klasifikasi untuk 

mengenali fitur-fitur dari dataset yang dimiliki. 

 Pada penelitian ini, model yang akan digunakan adalah sebuah pre-trained 

model yang bernama Resnet50 yang sudah disediakan oleh Keras. Model ini 

dipilih karena merupakan salah satu model pre-trained yang sudah dilatih 

dengan menggunakan database Imagenet (Wu et al., 2019). Minimal akurasi 

yang ditetapkan adalah 70%. Jika model yang dibangun tidak memenuhi 

prosentase tersebut, maka model tidak akan dilanjutkan menjadi sebuah 

aplikasi. Karena dianggap tidak layak untuk melakukan klasifikasi gambar. 

3.2.2. Metode Perancangan Sistem 

          Dalam memilih sebuah metode penelitian yang sesuai dan tepat, 

dilakukan sebuah perbandingan antara dua buah metode pengembangan 

sistem, yaitu Rapid Application Development dan Waterfall. Kedua metode 

ini dibuat perbandingan dikarenakan keduanya merupakan metode 

pengembangan sistem yang paling sering digunakan untuk pengembangan 

suatu aplikasi. Adapun tabel perbandingan keduanya jika dilihat dari waktu 

implementasi, fleksibilitas dan harga. Berikut adalah tabel perbandingan 

keduanya (Sharma & Singh, 2015) 
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Tabel 3. 2. Tabel Perbandingan Sistem 

 Rapid Application 

Development 

Waterfall 

Waktu 

implementasi 

Cepat Lama 

Fleksibilitas Sangat fleksibel Tidak fleksibel 

Harga Murah Murah 

 

 Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode pengembangan RAD adalah yang paling cocok untuk 

penelitian ini karena fleksibilitasnya yang tinggi dan waktu 

implementasinya yang tidak lama. 

Tahap-tahap dalam pengembangan dengan menggunakan RAD adalah 

sebagai berikut (Cunha et al., 2015) 

1) Requirements Planning 

Pada tahap ini, dilakukan analisis mengenai aplikasi yang kita buat. 

Analisis tersebut berupa kebutuhan-kebutuhan apa saja yang 

dibutuhkan untuk membangun aplikasi ini.  

A. Kebutuhan Hardware 

 Smartphone Android dengan versi minimal adalah Lollipop 

(5.0 atau 5.1.1) 

 Laptop 

B. Kebutuhan Input 

 Input berupa gambar 

C. Kebutuhan Informasi 

 Nama penyakit kulit 
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 Cara mengatasi penyakit kulit tersebut 

 Data rumah sakit di Tangerang dan Tangerang Selatan 

2) User Design and Construction 

  Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap model dan 

prototype yang dibutuhkan untuk merepresentasikan input, output dan 

semua proses yang ada. Semua hal tersebut akan di dokumentasikan 

dalam bentuk activity diagram, use case dan class diagram.  

  Lalu juga dilakukan pengembangan aplikasi dengan 

menggunakan Android Studio dan sekaligus melakukan testing dan 

training pada dataset lewat library Tensorflow. Tensorflow digunakan 

karena arsitektur yang flexibel yang dapat di deploy ke berbagai ke 

berbagai platform seperti mobile dan pc, dan juga Tensorflow 

menggunakan bahasa pemrograman Python yang memudahkan untuk 

pengembangannya (Deng, 2019). Untuk memungkinkan aplikasi yang 

kita buat bisa menggunakan model klasifikasi yang sudah dibuat, kita 

akan menggunakan sebuah library yang bernama Tensorflow Lite. 

Untuk menyimpan data rumah sakit, data rumah sakit disimpan di 

database dan untuk mengaksesnya menggunakan API yang akan 

mengirimkan data berupa JSON yang dapat ditampilkan di dalam 

aplikasi yang akan dibuat. 

3) Cutover 

Pada tahap ini dilakukan tahap implementasi. Aplikasi akan diuji coba 

ke beberapa responden untuk diuji kelayakan aplikasi tersebut dengan 
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menggunakan formulir User Acceptance Test atau UAT. Kemudian 

hasil survey tersebut akan dihitung dan diolah dengan menggunakan 

skala likert. Terdapat 4 skala yang digunakan, yaitu Sangat Tidak 

Setuju, Tidak Setuju, Setuju dan Sangat Setuju.  

3.3. Variabel Penelitian 

3.3.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dari penelitian ini adalah hasil klasifikasi dari gambar yang 

diinput tersebut. 

3.3.2. Variabel Independen 

Variabel independen dari penelitian ini adalah input gambar pada model yang 

kita buat. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, dimana akan 

dilakukan pengumpulan gambar-gambar dari tiga jenis penyakit kulit yang dipilih, 

yaitu eksim, psoriasis dan kurap. Setiap jenis penyakit kulit akan memiliki 

setidaknya 500 gambar. Sehingga total gambar yang akan menjadi dataset untuk 

penelitian ini adalah 1500 gambar.  Selanjutnya dikumpulkan lagi 500 gambar 

dengan label kulit sehat, sehingga aplikasi dapat membedakan mana kulit yang sakit 

dan mana yang tidak. 
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Tabel 3. 3. Tabel Distribusi Data 

No Nama Label Jumlah 

1. Eksim 500 

2. Kurap 500 

3. Psoriasis 500 

4. Kulit Sehat 500 

Total 2000 

 

Sumber pencarian gambar adalah berasal dari beberapa search engine seperti 

Google, Yahoo dan Bing. Data – data ini divalidasi berdasarkan bantuan dari 

keterangan dari dokter umum.  

Untuk pengumpulan data mengenai rumah sakit, data rumah sakit dikumpulkan 

lewat beberapa website yang dapat dipercaya, yaitu Halodoc, Abouttng dan Google. 

3.5. Teknik Pengumpulan Sampel 

 Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling dimana ketiga jenis penyakit kulit ini, psoriasis, kurap dan 

eksim memiliki dampak yang mirip terhadap kulit manusia sehingga kadang sulit 

dibedakan. 

Untuk melakukan validasi terhadap dataset yang sudah dibuat, digunakan 

metode probability sampling dimana semua gambar pada dataset tersebut memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Untuk pengambilan 

jumlah sampel untuk validasi, menggunakan rumus Slovin (Supriyanto & 

Iswandiri, 2017) : 
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𝑠 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

s = ukuran sampel 

N = jumlah data pada dataset 

e = Presentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan 

Rumus 3. 1. Rumus Pengambilan Sampel 

 Untuk nilai e, ditentukan sebesar 5%. Jumlah populasi yang hanya butuh di 

validasi adalah 1500, karena berdasarkan tabel 3.3, jumlah gambar ketiga penyakit 

kulit ada 1500 gambar. Dengan menggunakan rumus diatas, maka proses 

perhitungannya adalah sebagai berikut : 

𝑠 =  
1500

1 + 1500(0,05)2
 

 Sehingga didapatkan hasil sebesar 315,78 atau sebesar 316. Dikarenakan 

dataset terbagi menjadi 3 kelas penyakit dengan masing-masing kelas berisi 500 

gambar, maka hasil perhitungannya adalah sebagai berikut : 

𝑛 =  
316

1500
𝑥 500 

 Dengan begitu didapatkan hasil perhitungannya adalah sebesar 105,333 

atau dibulatkan menjadi 105. Dengan begitu dapat disimpulkan untuk dilakukan 

validasi, aka nada 105 gambar yang dipilih secara acak untuk dilakukan proses 

validasi untuk mewakili keseluruhan kelas tersebut. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis dan memproses dataset yang sudah dibuat, maka 

digunakanlah sebuah library bernama Tensorflow untuk memproses dan 



31 

 

memprediksi dataset yang sudah ada. Tensorflow juga digunakan untuk 

membangun model yang sesuai untuk melakukan klasifikasi ketiga class penyakit 

kulit tersebut. Dengan bantuan library tersebut, maka dapat dibuat sebuah model 

untuk memproses dataset yang ada dan melakukan prediksi berdasarkan model 

yang sudah dibuat tersebut.  Untuk memproses gambar, digunakan sebuah library 

bernama OpenCV, untuk mengubah gambar menjadi array dengan warna RGB.  

 


